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[TAI} I

PENDAIIULI-]AN

1.1. Ul\,ILiM

Secara ulrlLull pro)/ek dia(ikan suatu usaha atau suatu pekerjaan juga dapat

diartikan scbagai suatu badan usaha atau suatu karvasan/ pabrik, dimana dalam bidang

teknik sipil proyek rlcrupakan rangkaian kegiatan untuk rnervujudkan suatu ide atau

gagasan menjadi suatu bangunan konstruksi fisik rnelalui sLlatu tahapan tertentu, dalarn

penyelenggaraannya nrcrnerlukan perencanaan dan pengendalian dari berbagai aspek

termasuk sumber da5,111r'".

Kerla praktek adalah untuk merelisasikan mata kulialr yang harus diikuti dan

dilaksanakan oleh setiap niahasisu,a .lurusan Sipil Fakultas 'feknik tJniversitas Katolik

Santo l'homas Suutatera [Jtara. sesuar dengan kLrrikuiurn yang berlaku dan tnerupakan

salah satu syarat untuk dapat ntengaiukan tugas akhir.

Untuk tnemperoleh suatu ihnu vang baik, rnaka alternatil'1'ang terbaik adalah

rnelakukan kerja praktek dilapangan pada suatu provek yang sedang ber-ialan. Melalui

kerja praktek ini dapat diketahr.ri apa vang menjadi tugas utama seorang sariana-feknik

Sipil atau dapat mentahanti clan siap nrelaksanakan tugasnl,a ditingkat psiaksanaan

maupull pcngolahannva schingga dapat rnenguasai / lnampu rlengatasi tnasalirh vanq

tirnbul dalant pcker-jaan [-raik secara teknis nraupun non teknis serla tahu lratasatt-balasan

tugas dr [lidarrs rrrasirru -rnl:irrr.

1.2.

N4alisuii ciarr praktck lai,,.rsurrc dr lapanqan adalah supa\a mahasis*'a mamDu

rnelaksanakan pc[:cr iaan lapanuan ailr provek clalanr Lridanr]nva pada tingkatan

ketnanrpuiirrnva denulrn cara .

. Mernbandinrlkan lcori vang sucj;rh drpela.iari dibanqku kuliah dengan praktek

dilaparrgan.

Berusaha mencari scsuatu vang iraru untuk rleningkatkan ilrnu dan keirampilannl,a.
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. Untuk memperoleh infbmrasi yang terjadi dilapangani proyek.

Tujuan kerja praktek adalah untuk mernepelajari aspek-aspek yang rnendukung

terlaksananya suatu prol,ck dengan pengamatan langsung di Iapangalt atau di kantor.

Aspek-aspek tersebut antara lain :

. Data teknis maupun non teknis.

. Struktur organisasi perusaheuan atau provek, tnanajetnen dan pekerja.

. Bahan-bahan dan peralatan yang digunakan.

1.3. IDENTTFIKASI PROYEK

Nama proyek

Lokasi Proyek

Konsul:,an Perencana

Pelaksana/ Kontraktcr

: Proyek Pembangunan Vihara Setia Budi Medam

: Jl. Irian Barat, Medan

: NRC (Nusa l{aya Cipta)

:NRC (Nusa Raya Cipta)

1.4. PENIBATASAN }IASALAII

Untuk membatasi laporan pada proyek pembangunan Vihara Setia Budi Medan

penulis iranya meninjau atau meneliti tahap-tahap pelaksanaan pembuatan pondasi,

dimana pada rvaktu penulis memulai kerja praktek ini pekeqaan proyek in*lai

mengerj akan penggal ian tanah.

2
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BAll Il

I,ANDASAN TEOIU

2.1. Defenisi l'ro1'ek

yang dirnaksucl dengan proyek irdalah suatu keseluruhan aktifitas yang

menggunakan sunrber-sumber untuk mendapatkan kemanfaatan (beneflt) : atau suatu

aktifitas dimana clikeluarkan uang dengan dengan harapan urltuk mendapatkan hasil

(returns) <Iirvaktu yang akan <latang, clan yang dapat direncanakan, dibiayai dau

dilaksanakan sebagai satu unit. Aktifi,vas suatu. proyek selalu ditujukan untuk mencapai

suatu tujual (ob-ickti0 dan rncmpunyai srntu titik tolak (starting point) dan suatu titik

akhir (ending point). Baik biaya-biayanya maupun hasilnya yang pokok dapat diukur.

2.1.1. Proses Pembangunan

Proses pernbangunan adalah suatu tahapan yang harus dilalui sebelum dilakukan

pelaksanaan pekerja.tn. Tahapan itu adalah:

1. Ide/ gagasan

2. Study kclayalcrn

Merupalian sllatu lahapan analisa gaq,asall vang terdirl dari:

. Pemilihan lapangan

. I;o,,',,ilidikatr dala-data Iapangan

. Analisa [riat,a

. l)cmrlihan Kottsultatr yang proltsional

Yang dirnaksud dengan stuijy kclat,aka"n proyqk adaiah penelitian tentang dapat tidaknya

suatu proyek dilaksanakan dengan berhasil.

Siudy kelavakan proyek akan nrenyangkut tiga aspek yaitu:

l. Manfaat ckonomis pr(r_rck terscbut bagi proyek itu sendiri (senng.iuga disebut

sebagai rtranl-aat {'inansia[']. Yang berarti apakah proyek itu dipandang cukup

lrrcngurttunuk*,, ttpabrla cibririurngkan cicngarr resiko provek tersebut.

2. Manfaat ekonomis proyek tersebut bagi negara tempat proyek tersebut

.iilaksanakan (scring .iuga disebut sebagai mantaat ekonomi nasional) yang

men.rniukkan nrantaat proyek tersebut bagi ekonomi makro suatu negara.
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3. Manfaat sosial proyck tersebut bagi masyarakat sekitar proyek tersebut. Ini

merupakan study yang relatif paling sulit untuk dilakukan.

Semakin sedcrhana proyek yang akan dilaksanakan, semakin sederhan pula

lingkup penelitian )/ang akan dilakukan. Bahkan banyak proyek-proyek investasi yang

mungkin tidak pernah diliikukan study kelayakan secaftr fonnal, tetapi ternyata kemudian

terbukti berjalan dengan baik pula.

Dengan ringkas kita bisa mengatakan bahea tujuan dilakuhan study kelayakan

adalah untuk rnenghindari keterlanjuran penanaman modal yang terlalu besar untuk

kegiatan yang ternyata tidak menguntungkan. Tentu saia study kelayakan ini akan

memakan biaya, tetapi biaya tcrsebut relatil kecil apabila dibandingkan dengan resiko

kegagalan sualu proyek yang nrenyangkut investasi dalamiurnlah yang sangat besar.

3. Tahapan pra-perencanaan

lv{erupakan sketsa clari gagasan yang kemudian dikembangkan menjadi beberapa

alternatif yang mungkin diarnbil.

4. Pengembangan rancangan

Pengentbangan alternatif sehingga dapat dibuat garnbar-gambar rencana tennasuk

gambar detail. spesif rkasi pcrhitungan konstruksi, volunie dan macanr prkcrjann.

5. 'I'ahap pelclangan/ terrtler

Merupakan proses per-nilihan kontraktor 1,ang baik dengan l:iava I'ang serendah-

rendahnva dengan rnutu pekerjaan )/ang rnasih dapat c'lipertanggungiarvabl<an.

6. Tahap konstruksi/ pelaksanaan

7. T:rhap penyer:rhan

. Penyerahan pertarla

Banguttan trsrli lelalr sclesai 1009/0. telapi proyek tielum dibayarkan seluruhnya.

B iasanya d i s isakan .-5u,'o sebaga i janrinan dalam r irasa petllel iharaan.

, Penverahan kcdua

Jrka rrrasa perncltharaan selama 90 hari kalcndcr tetatr dilalui maka diadakan

penyerahan kedua dimana jamimn pemeliharaan sebesar 59,1, tersebut dibayarkan

kepada pen,borong

AI
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8. Tahap penggunaen $cauai dengan umur rencane dan pclayanan

2.1.2. 'fat:r Clra Penyelenggaraan Bangunan

Dalarn rnclaksanakan pembangunan (isik prtlyek, ada bebcrapa cara yang dapat

ditempuh:

a. Eigenborvher

Cara ini untutlnya digunakan untuk suatu proyek vang relatif kecil, dimana pernilik

proyek melaksanakan sendiri proyek yersebut, rnulai dari perencanaan sampai pada tahap

pelaksanaan <li lapangan. I{al ini dapat dilakukan bila pemilik proyek memiliki tenaga

ahli yang mampu menangani proyek terscbut.

h Penunjukan langsung

Cara ini ditempuh bila pemilik proyek tidak ingirt atau tidak mampu rnenangani

sendiri proyeknya, sehingga pemilik menunjuk Biro Pembangunan/ kontaktor atau

perorangan untuk melaksanakannya. Dengan cara ini terdapat dua sistent , yaitu:

' Sistem'faakwerk

Pemilik proyek hanya memerlukan tenaga ahli dari luar sebagai konsultan,

sedangkan bahan bangunan dan buruh disediakan sendiri oleh g:milik.

, Sistem Penunjukan Penuh

Penlilii' inenunjuk langsung kontraktori pihak lurr 1''ang dianggap mampu lanna

rurelalui proses pelelangan. Dalarn hal ini pihak luar diberi wewenang pen'tl tt:tuk

rnenl,ediakan tcnagu pelaksana maupun rnaterial bangunan. Sistern irri dapat

dilakukan jika memenuhi beberapa ketentuan yang diatur berdasarkan Keppres

No. 29i' 198-l tentang pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belania

Negara, yaitu bila proyek tidak lebih dari t{p.20 juta. dan pekerlaan yang

dilakukan bukan nierupakan baguan dari peker.jaan proyek yang besar mclainkan

suatu pekerjaan vang uiuh, serta bukan merupakan proyek pemerintah. Jika diluar

ketenluan tcrscbut, maka harus dilakukan tender.

c. ['urn t,e,v

Dalarn sistem ini. kontraklor berlaku pula sebagai pemilik mocial. Pekerjaan

berlangsung, biaya terlebih clahulu ditanggung oleh kontraktor. Setelah proyek seiesai,
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pemilik melunaskan seluruh biaya total. Iliasanya diterapkan pada proyek besar dan

kornpleks, rnisalnya prol,ek bendungan dengan kontraktornya dari tenaga asing.

2.1.3. Proses'fender tlan Pelaksana

a. Pengertian tender

Seiring dengan rneningkatkan kebutuhan dalam segi kuantitatis suatu konstruksi

rnaka jtunlah kelornpok yang berperan dalam dunia jasa dan konstruksi ini juga

meningkat untuk mendapatkan perencanaan dan pelaksaruum suatu proyek konstrulisi

yang tidak rnenyimpang dari prinsip-prinsip efisien, ketetapan waktu dan kualitas maka

perlu dibuat suatu tata cara aLru prosedur pclaksanaan serta pengolahannya.

Dalam pembangunan su:rtu proyek diperlukan persiapan-persiapan yang baik dan

teratur, karena dengan adanya persiapan yang mantap akan memperoleh hasil yang sesuai

dengan yang diharapkan. Setelah persiapan gambar keqa diselesaikan, maka prinsipal

(Borvker) yang diwakili pihak direksi menawarkan peke{aan tersebut kepada sejumlah

sub kontraktor.

Ilal ini untuk menentukan kepada kelompok/ perusahaan yang mana pelaksanaan

proyek dilaksanakan. lJntuk mendapatkan hasil yang melnuaskan i,erlu diadakan seleksi.

Seleksi terhadap kelornpok perusahaan ini menyangkut bebagaisegi serta memiliki

kemampuan dalam lridang ),ang sesuai dengan kelancaran suatu proy'ek. Seleksr

demikianlah _-r':; ; jisebut Tender.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahrva tender adelah sLlatu bentuk

pcnawaran l-crtltama perlawarirn r.lalzlrn ltnttrk satuan uang dan untuk menyesuaikan Suatu

tuntutan atau hutang dalanr bentuk kontrak.

Dalarn peruwaran hiaya pckeriaan ini belurn dapat disebut pemborong rJe'',.,4n

harga penawaran yanu tcrcndah rneniadi prioritas utama tetapi harus memperhatikan

berbagai aspek misalnva kualrias, pengalaman suatu prestasi. Dalarn mempertimbangka,r

hal-hal di atas maka dipilih suatu kelompo.-'' pcrusahaan untuk menangani pekerjaan

tersebut.

b. Jenis-ienis tender

Jc;;is-jenis tender t'ang dikenal ada tiga. yaitu:

l. Tender urnuln (open tender)

6
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2. Tencler terbatiis (limited tendcr)

3. Tender dibawah tangan

1. Tcndcr Umurn (OPcn 'l't:ndcr)

Tender urruln adalah tencler yang dilaksanakan pihak ownsr untuk membentuk suatu

panitia pelelangan lalu mengumumkan melalui ma-ss media tentang proyek yzurg akan

dilelang. Pengumuman tesebut sekaligus merupakan undangan kepada seluruh kontraktor

yang berminat ikut tender. Para kontraktor yang berminat ikut tender harus mendaftarkan

diri terlebih dahulu. pemenang disini tidaklah harus harga terendah karena yang

memasukkal penaw,aran harus teliti terlebih dahutu yang ciimitikinya terutama dari segi

bonafi ditas permodalan, keahlian, pengalaman, fasilitas dan peralatan'

2. Tender Terbatas (Limited Tender)

Tender terbatas adalah tender yang memberitahukan tidak harus dengan mass tnedia.

yang akan diikut sertakan disini terlebih dahulu dan diseleksi, siapa-siapa yang

memenuhi syarat, lalu kepada mereka dinilai memenuhi syarat akan dikirim undangan.

Dalam hal ini cara penawaran adalah penarvaran yang terendah,apabila penawaran

terendah melakukan kesalahan yang dianggap f atal sehingga pelulusannya akan

diprertimbangkan kembal i.

3. Tender Dibarvah "l'angan

'l'ender ini biasanya dilakukan untuk prol,ek kecil atau proyek yang Inemeriukarl

spesialisasi tertentu. Dalani hal ini panitia hanya perlu mengambil data daru beberapa

rekanan kontraktor yang telah dikenal rnengenai kemampuannya ataupun -vang teiah

berhasil sangat memuaskan. Sisten"l tender ini biasanya mempunyai keiemahan-

kelemapan daiarn sil-i:nsi dana karena panitia tidak dapat membandingkan biav:-biaya

)-ang ada, tetapi irany,a berdasarkan pe nawaran s:tu kontraktor saja, sehingga

kernungkilan besar biaya provek akari dike luarkan sangat trcsar.

c. Syarat-syarat pcserta pclclangan

Syarat-syarat suatu perusahaan kontraktor sebagai pcserta prelelangan, -valtu:

. Merniliki surat izin ternpat Ltsaha (SITLi)

. Mempunyai tanda daiiar rekanan (1DR)

' Memiliki notnor pokok pajak (NI'}WP)
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r Mampu lnclaksallakall proyck yaltg bcrsangkutalt

' Mempunyai pelaksanaan proyek sejenis

Mempunyai rcputasi yang baik

d. Bukti-bukti yang diserahkan dalarn pena\varan

Adapun bukti-bukti yang diserahkan dalatn pena\\Iaran antara lain:

, Referensi bank untuk tender bond

. Surat penawaran harga

' Time schedule pekerla (Bar chart)

' Net work planning

. Akte notaris berdirinya perusahaan

. Prakualifikasi dari gubernur setempal yang bcrlaku

' Daftar vsusunan staff ahli

Susunan surat penawaran ini biasanya dibuat dalam rangkap tiga dan masing-

masing harus duilid baik dan kemudian dimasukkan kedalam amplop tertutup serta dilak.

Pada bagian iuar amplop tersebut ditulis alamat yang dituju dan tidak dibenarkan menulis

alamat pengirim untuk mencegair adanYa kecurangan dari pihak lain.

e. Kriteria pemilihan p€nawaran

Kriteria yang perkenalkan dalam pernilihan penawaran adalah:

. Penalaran secara teknis dapat dipertanggungjau'abkan.

, Perhitungan anggaran pemborong yang dapat dipertanggungjau'abkan.

, l)enarvaran secara administrasi memenuhi syarat.

. Jangka u,aktu penyelesaian pekerjaan lebih cepat dan dapat

dipertanggungi irwabkan.

'Prose.lur pelelangan dinitai dengan pengarnbilan dokutnen peielangan, kemudran

diadakan rapat oleh panitia grelelangan. Beberapa hari kemudian bersarnaan deltgan

i,engambilan dokLmren oelelangan. ditentukan tanggal pemasukan surat penau'aran dan

r ang tidak menverahkan pada batas yang ditentukan akan digugurkan.

Seteiair pemenarlg pelerangan ditetapkan, akan dibentahukan dengan mengrrlnl

surat pemberitahuan nlrma p:serta yang menang kepada senlua peserta, setelah itu

;iadakan kontrak kerja kepada pemenang yang bersangkutan.

B
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7.1.4'tipc..Tipe Korttrak Konstruksi

Terdapat banyak sekali altenatilpendekatan koptrak clan organisasi untuk desain

dan konstruksi suatu proyek, sejalan dengan jenis pekerjaan dan resiko minimurn bagi

pemilik dan kontraktor. Kontrak dengan resiko maksimum bagi kontrahor itulah yang

disebut kontrak putar kunci (turn key contract). Sebaliknya kontrak dengan resiko

maksimum berarti resiko milik bagi kontraktor, kontrak semacam ini disebut Cltarter

Contract. Selajutnya dibahas mengenaijenis kontrak yang paling umum yaitu:

a- Kontrak luttp sunt

b. Kontrak urrit price

c. Kontrak cosl plus

a. Kontrak luntp surtt (.Srg/, Flred Price Contract)

Dalam benutk harga tetap ini kontraktor menyetujui untuk melaksanakan

sutau pekerjaan dengan harga yang ditetapkan terlebih dahulu dan sudah mengandung

laba didaial.rulya. I-larga ini sebesar harga borongan yaituharga penawaran Kontraktor

yang menang dipelelangan ataupun harga p€na\raran waktu negoisasidengan

penwaran tunggal. Penvelesaian ynag memuaskan dari pekerjaan sebagai satu

kesatuan yang utuh scsuai grnrbar dan splesifikasi adalah kewajiban kontraktor tanpa

dipengruhi kesulitan dan harnbatan yang mungkin terjadi. Penggunaan kontrak ini

baik bila sit-zr1 uriruin dan detail pekerjaan telah diketahui. Kontrak ini mempunvai

I:cberapa k(.:ur rrungln vaitu.

. 'tidak dpcrlukan banya!: pengukurarr dan perhitungan delail dan kualitas

sel am a 1--e I aksaiin pekerj aan.

. Memhcr, jarninan kepada pemilik -iumlah harga tetap borongan sebelum

peke..jaaqn sclesai.

e Psntilik dapat nrengambil manlaat dari persaingan harga dalam situasi

yang kompctitit.

Disampinq itu terdapat Lrebrapa kerugia;r vaitu:

. Pcrobahan dari pckeiaan atau kesulitan yang tidak terduga sebelumnva

sehingga berakhir dcrrgan pcrselisihan dan penuntutan hukunt akibat

adan-va perringkatan biava provek yang tidak sesuai dengan konsepsi

anqgarar dasar provek
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o Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan adaiah paling

lama

. Di sisi lainnya tidak menguntungkan bagi kontraktor.

b. Kontrak harga satuan ([hit Price Conlracl)

Dalam sistern ini sejumlah pemeriksa yang tidak terikat menetapkan volume

pekerjaan akhir dalarn satuan-satuan karena itu setiap kontraklor kernudian menetapkan

harga perunit sendiri.

Dengan cara ini semua kontraktor mengajulian penawaran dengan volume

pekerjaan yang sarxa clengan yang dikeluarkan Biro arsitck sesuai dengan gambar dan

sSresifikasinya. Anggaraii pcndahuluan dapat dipersiapkan oleh pcnaksir dan Biro arsitek

Lrntuk membandingkan dengan anggaran pemilik karena volume pekerjaan dapat

diketahui sebehun dokumen-dokumen penawaran dikeluarkan atau sebelum pihak

pengganti lain dapat diserahkan anggaran dapat diserahkan.

Keuntungan sistem ini adalah bahu'a pena\\'aran tidak harus mcngeluarkan uang

dan menghabiskan rvaktu nreni'elesaikan volume pekerjaan tersebut dan rvaktu

p€nawara;i adalah benar-benar berpotensi, oieh karena i1u pcnau'aran-penawaran tersebut

bila dibandingkan tidak .jauh berbeda.

c. Kontraktor co.rl plus

Pada r.vaktu cost plus konstruksi dibayar berdasarkan biaya dasar bahan-bahan,

upah pekerja dan preralatan dibayar atau bia_va u;rtuk penga\\asan, keuntungan dan bia1,a

Nantor pusat (li',r). Besarnya.pc inenjadi dasar untuk rnembedakan beberapa jenis c'o.rl

plus.

Ada /ec yang nenurut persentasi braya dasar fsr5gi.rrr[, ada bia,va tetap (fixed), ada

pula ./bc 1'ang berubah mcnurut skala.

Sistem kontrak L:ost plus ini arnat sulit karena rncmbutuhkan pemerikasaan yang

nait-hait setiap rrannya sc-gala pemakaian bahan-bahan, upah peke4a dan peralatau.

:emua itu menentukan biaya dasar dan mudah dimaklumi. Justru hal inilah yang

menimbulkan pertikaian pada pembal,aran pekerjaan dengan sistem cost plus

10
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2.1.5 Urutar Proses Tendcr/ pelclangan

Proses pelelangan rnelalui beberapa taliapan yaitu:

L Persiapan dokunrcn tender.

2. Pernbentukan panitia pelelangan

3. Pengumuman pelelangan.

4. Prakualifikasi.

5. Undangan tendcr.

6. Aanwizing/ rapat penjelasan.

7. Pemasukan penawaran/ pelelangan.

8. Evaluasi pcnawaran.

9. Pengumurnan pemenang.

10. Sanggahan.

11. Surat g:rjanjian pemborong.

12. Surat perintah kerja.

1. Persiapan dokumen tender.

Salah satu tugas ahli adalah menyiapkan dokumen tender yang berisi mengenai:

a. Gambar rencana/ garnbar bcstek

b. Gambar detail clan konstruksi.

c. Rencana kc;ja dan syarat-syarat mengenai:

I Persyaratan urnum, rnenllrat tentang pihak yang terlibat di daiam proyel"-'*r

Iokasi pr<lyek.

+ Persyaratan bahan bangunan dan campuran )/ang dipakai.

t Pelsvaratan teknis, yaitu menyangkut -jenis dan uraian pekerjaan yang harus

dilaksakan. lata cara pelaksanaan dan syaral-syarat pelaksanaan.

,| Pers-varatan adnrinistrasi, nrcmuat tenLlng jangka rvaktu pelaksanaan, cara

penrbal'aran, dencia dan sanksi, besariaminan pelangan dan lain-lain.

d. Dafl;rr isian singkat dan daftar isian perhitungan besamya volume tiap pekeriaan

yang akan dilalisanakan.

e. Formulir surat penaw'aran.

f. Ketentuan tentang cara memasukkan penawaran.

g Bcntuk surat pcr.ianjian.

11
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h. Dokumen lain yang dianggap penting yang

persyaratan lainnya.

2. PermbentukanPanitiaPelelangan

memuat rencana jadwal kerja dan

i

Panitia pelelangan diangkat oleh pirnpinan proyek setelah dokumen tender

dipersiapkan. Anggota panitia biasanya terdiri dari:

. pemberitrrgas/ pemilik

' konsultan/ perencana

Pimpinan dan bendaharawan proyek tidak diperkenankan ikut serta sebagai panitia

pelelangan.khusus untuk proyek pemerintah, anggota panitia pelelangan ditarnbah dari

Dinas Pekerjaan Umum.

3. Pengumuman Pelelangan

Setelah panitia pelelangan terebentuk diadakan pengumuman pelelangan menurut

cara yang terbaik agar dapat diketahui oleh calon peserta lelang sesuai dengan macam

pelelangan yang akan diadakan.

Didalam pengumuman dinyatakan:

a. Nama instansi yang rnengadakan lelang

b. Uraian singkat mangenai pekerjaan yang akan dilelangkan

t;. .ladarval kegiatan lelang

d. Alalmat yang ai,an dihubungi untuk surat-surat penawaran

e 'l-ernpat unruk mernperoleh penjelasan lebih lanjut mengenai sy,arat dan

keteranqan lainnYa

l. Prakualifikrsi

Prakuliflkasi yang dimaksud adalah untuk mengetahui kemampuan dasar

:crusahaan baik dengan bentuk badan liukurn maupun bukan, yang usaha pokokn;ir

:dalah melakukar: pekerjann jasa pernborong, konsultasi, dan pengadaan/iasa lainnya.

renyelenggaraannya drlaksanakan oleh panitia prakualifikasi pada tingkat daerah yang

Jiketahui oleir Kepala Daerah1'iugkat I.

Prakualifikasi rneliputi kegitan registrasi, klasifikasi dan huahfikasi. Registrasi

:dalah pencatatan dan pendaltarandari peruvrhaan vang meliputi data administrlsi,

..3rt&Ilg&t1, persolia, peralatan. perlengkapan dan pengalaman meiaksanakan pekerjaan.
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UNIVERSITAS MEDAN AREA



I-uporuu ltcrja p ruktak
Panthungunun grtlung l/ilrtru ,\ttio lluili

Klasifikasi adalah trcnggolongan perusahaan nrenurut kemarnpuan dasarnya pada masing-

masing bidang, sub bidang dan Iingkup perkerjaannya.

Setelah paniti Ielang menerinra surat-surat perkenalan dari calon peserta yang

berminat, panitia lelang rnenyaksikan calon peserta yang telah berhak mengikuti proses

selanjutnya. Kontraktor atau calon peserta yang telah diseleksi akan diberi daftar

pertanyaan harus dijarvab untuk dapat menilai kebonafitan kontrak-tor. Kriteria yang

dipergunakan dalam prakualfi kasi adalah:

a. Kelengkapan administrasi, meliputi:

. lvlempunyai akte pendirian perusahaan.

. Mempunyai Surat Izin Usaha Jasa Konstruksi (SIUJK).

' Mempunyai Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).

' Mempunyai alamat yang jelas dan nyata.

b. Kemampuan modal usaha, rneliputi:

. Surat pernyataan cialam keadaan mampu dan tidak pailit.

r Neraca keualtgan perusahaan dalam dua tahun terakhir.

' Daftar pekerjaan yang telah diselesaikan dalam tiga tahun terakhir berikut

berita acara pcnverahan perkerjaan.

' I)aliar porkerjaan y,ang sedang dilaksanakan.

' Daliar personalia perusahaan, sarjana teknik, surat pernyatalr dan

pengalarnan pribadi dan lain-lain.

c. Struk-tur organisasi kontraktor

Prakual ifikasi y'ang di lakukan baerda-.arkan kriteria-kritena diatas itempuh oleh

panitia sebgai usaha mendailatkan pclaksana yang benar-benar baik. Adakalanya cialam

usaha prakualifika<i vatlg 1elail diadakan oleh instansi pernenntah. rnisalnl,a oleh

Departemen Pekeri zran [Jrnurn.

Llntuk struktur organisasi konsultan perencana scperii dibaq,ah ini dengan bidang

keahlian sebagai penuniangn','a dirinci lebih .ietail lagi mcnia'Ci scbagai bcrikut:

r Struktur . Bangu.an gedung, .laian dair jcrnbatan, per-rgendatrr banlir dan

drainase, bangunan saran prasarana utnum, bangunan industri.

l. arsitektur :Bangunan-bangunan utilitas publik, manumental, perumahan

pcrancangan grafi s. intcrior, studi kclayakan.

13
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3. mekanikal :lnstalasi plurnbing, pengatur suhu udara, pengaman kebakaran,

pengolahan Iimbah.

-1. elehrikal :lnstalasi penerangan, dotektor kebakaran, pengaturan sistem alarm.

j. landskap :Perencanaan sistem, karvasan perkotaan industri, transportasi,

rekreasi, pendidikan, analisis lingkungan.

\Iodel yang digunakan

Peranan dan tugas pemilik, demikian juga peserta yang lain tergantung dari hubungan

kerjasama antara mereka. Terdapat beberapa lnacaln yang lazirn, seperti pada gambar II,

dengan keterangan sebagai beri kut:

a. Menggunakan Kontraktor (utama)

Dalam hubungan kerja semacam ini, tanggung jawab pekerjaan implementasi

diserahkan kepada kontraktor untum, dengan kontrak harga tetap ataupun tidak tetap,

sedangkan tanggung jawab mempersiapkan paket-paket kerja, seperti arsitektur dan

Engineer ing, diserahkan kapada konsultan-konsultan yang bersangkutan.

b Kontraktor (utama\ Merancang Dan Membangun

f)alarn hubungan kcrja scmacam ini, kontraktor mempunvai tanggunh jarvab

keseluruhan atas clesain, linginaering, pengadaan material, pabikasi sampai kepada

konstruksi dan instansi. Sering kali juga rlclitratkan konsultan (arsitek dan

l'.ngineerir:g), sub-kontraktor dan rekanan, tetapi tanggung jarvab per,u,, urpegang

oleh kontraktor

r Menggunakan Manajemen Konstrulisi atau Manajernen Proyek

Disini, selain adanya pesertayang larn pemilikrnenuniuk CM atau (lonsultal

manugcnrc,?r proyek sebagai ivakil atau agen untuk mengkoordina-sikan seluruh

kegiatan-kegiatan proyek

;. l;orce ,4ccotu'tl

Dalam hal ini pcmilik terlibat langsung dalanl pekeriaan dan tanggung jarvab

sepenuhn,va terhadap penyelenggaraan proyek. Pemilik dapat rnenggunakan .iasa sub-

kontraktor atau konsultan yang melapor langsung kepada pernirik.

14
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Gambar ll. A memakai jasa konstruksi

Hubungan kontak

Hubungan koordinasi dan operasional

Hubungan kotrtak
Hubungan koordinasi dan operasional

Gambar ll. B merancang dan membangurr

Gambar ll. D dikerjakan sendiri oleh organisasi
pemilik

Kontraktor utama

(oi'rsultan arsitek,
engineering dan

lain-lain
Kontrakt-cl-

multi kontraktor

Gambar tt. C memakai CM atau KtvlP
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Dalam hal ini bentuk organisasi yang terlibat

VIIIARA SETIA BUDI MEDAN adalah sebagai berikut:

pada proyek pembangunan

Disini P'l-.nusa rava cipta bertindak sebagai perancanu. pencelola teknis konstruksi dan

sekaliqus sclragai pcnllil\\'as ( krtnsultan dan kontraktor).
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5. Undangau'l'cntlcr

Undangan tender hanya diberikan kepada konttraktor yang telah lulus prakualiflkasi,

untuk dapat mengambil dokumen lelang serta dapat mengikuti rapat penjeiasan dan

:elelangan.

Undangan berisi mengenai:

a. Nama instansi mengadakan lelang

b. Uraian singkat mengenai macam dan jenis pekerjaan yang dilelang.

c. Jadwal kegiatan mengenai:

. Pengambilan dokumen tender

. Pengajuan pertanyaan tertulis

. Rapat penjelasan (aanrvijzing)

. Pemasukan surat penawaran

5. Rapat Penjelasan (anwijzing)

Rapat ini diiradiri oleh.

a. Panitia pelelangan

b, Konsultan pcrencrna

c. Constructionmanager

d. Calon-calon kontraklor

lalam rapat, semua pertanyaan tertulis yang diajukan kontraktor mencakup hal-nal yang

'.e1um dimengerti dslam dokumen tender akan diiarvab dan dijeiaskan kepa<ia kontraktor.

Jan semua penjel::an tersehut dicantunrkan dalarn berita acara rapat penjelasan yang

,;t'atnya mengikat. Berita acara rzrpat penjelasan ini ditandaiangani oleh panitia

:elelangan, konsullan. contnrction. manager dan u,akil dan calon pemborong. Secara

-aris besar, acara rapat penjelasan dapat druraikan sebagar berikut.

BabakI: l. Pcmbukaan

2. penjelasan

3. Ralat-ralat

4. I'anggungarvab; Untuk -jau'aban yang tidak terselcsaikan dapat

diberikan bebcra,ca rvakiu dalam rapat berikutnya.

Babak II : Peninjauan lokasi, jika rvaktu mengizinkar dilakulian pada hari yang

sama.
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7. Pclelangan

Pada saat pelelangan, kontraktor menyerahkan surat penawaran yang disertai

iampiran-larnpiran. Umurnnya surat penarvaran dan amplop surat mempunyai syarat dan

<etentuan sebagai berikut:

3. Arnplop surat

. Untuk para p€serta, disediakan oleh panitia dalam bentuli, ukuran, warna tertentu

dan tercantum alamat yang ditujukan.

. Dilem dan dilak paria iirna rempat untu]< menunjulikan sifat rahasia.

3. Surat penawaran

. Diketik diatas kop perusaharan

. Ditandatangani

. Dicap perusahaan

. Dibubuhi matcrai

c. Lampiran

Dibuat rangkap tiga atau crnpat mcngcnai:

. Penncian tentang rencana biaya

. Daftar irarga satuan pekerjaan

. Daftar harga satuan bahan dan upah pekerja

. Jamirian irckerjaan dalam bentuk jaminan dari bank dan keterangan sebagai

nasabah 1,ang baik

. Surat piscal perusahaan i.srakhir yang masih berlaku

. Dan lain-lain

{eterangan mengenai Iarnpiran adalah sebagai berikiut:

. Diketik kembali diahs kcrtas I iV*S berdasarkan blanko 1,ang disediakan oleh

panitia

. Ditandatangai dan dicap perusahaan (pada tiap lembar akhir)

8. Evaluasi Proyeli

Ev3[trasi proyek pada dasaml'a adalah suatu pemeriksaan semra sistematis terhatiap

'xasa lampau yang akan digunakan untuk :neramalkan, memperhitunglran, dan
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mengendalikan lrari dapat secara lcbih baik. Dcngan dcmikian cvaluasi lcbih bcrsilat

rnelihat kedepan dari pada mencari kesalahan-kesalahan dimasa lalu dan diarahkan pada

upaya peningkalan kesempatan demi kebersihan proyek. Atau dengan kata lain tujuan

evaluasi adalah untuk penyempurnaan proyek dimasa yang akan dating dan lingkupnya

lebih lu,as dari pada nronitoring dan pelagrran.

Berdasarkan pada rvaktu pelaksanaannya terdapat dua macam evaluasi yaitu avaluasi

sumatuf dan evaluasi formatif. Yang dimaksud dengan cvaluasi sumatif adalah evaluasi

i ang dilakukan sr:telah proyek berakhir dan digunakan untuk merumuskan kebijaksanaan

dan perencanaim proyek-proyek serupa lainnya dSimasa mendatang. Sedangkan evaluasi

formatif adalah evaluasi yang dilaksanakan pada saat proyek berjalan dan digunakan

untuk keperluan penyesuaian dan perenmruuul ulang atas proyek yang sedang berjalan.

Karena disadari bahr.va didalam proyek telah berlangsung banyak perutrahan-perubahan,

dengan melalui evaluasi dilakukan pengujian-pengujian terhadap beberapa segi sebagai

berikut:

. Apakah alasan untuk mengerjakan dan menyelesaikan proyek ma-sih tetap sama.

. Apakah hipotesis dan asumsi dasar tentang keadaan eksternalmasih benar.

. Apakah hasil-hasrl yang direncanal'.an sudah tercapai dan apakah terdapat hasil-

hasil yang tidak drrencanakan.

Apakah perubahan dalam tu.iuan fungsional proyek dan tujuar program masih

dapat dihubungkan dengan pro1,ek.

Apakah dipcrlukan penl'csuaian atau perubahan perencanaan untuk perbaikan

din-rasa menclatang.

8. Pengumuman Pemcnang

I'.;,;laian llena\\'aran dilakukan dengan prenelitian teknis terlebili dahulu. Apabila

lersyaratarti spcsifikasi teknis tclah dipenuhi :gsuai dengan syarat yag ditentukan dalam

ookumen lelang, pcnilaiar, baru dilanjutkan dcngan penilitian harga. Penelitian analisa

ieknis diiakuakn tcrhadzrp 1'rcnrenuhan sy-arat dan kuaiitas, masih berupa bahan konstruksi,

cara berproduksi atau penqe-iarannva tennasuk pcnr:gunaan alat-alat sampai keperluan

iinishn_va.

Apabila harga clalam pena\varan telah dianguap u,ajar dan dalam batas ketentuan

mengenai harga satuan (harua standard) vang telah ditetapkan serta telah sesuai dengan
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ketentuan maka panitia pelelangan menetapkan tiga peserta yang telah memasukkan

penawaran yang paling nlenguntungkan bagi Negara dalam arti:

o Penawaran semra teknis dapat dipertanggungiawabkan.

. Perhitungan harga yang ditarvarkan dapat dipertanggungjarvabkan.

r Penarvaran tersebut adalah yang terendah diantara penawaran-penawaranyang

memenuhi syarat.

o Telah mernperhatikan penggunaan semaksimal mungkin hasil produksi dalam

negeri.

Keputusan mengenai calon pemenang pelelangan sebagaimana yang dimaksud diatas

ditetapkan panitia dalam suatu rapat yang dihadiri oleh lebih ciari dua pertiga orang

jumlah anggola. Apabila pada rapat pertama tidak dicapai kuorum, pada rapat berikutnya

dapat diambil kesirnpulan bilamana dihadiri oleh lebih dari setengah jumlah anggota.

Dalam hal dua atau lebih f.)eserta lelang rnengajukan harga yang sama,panitia dengan

memperhatikan kctcntuan yang berlaku memilih peserta yang mcnurut perttmbangannya

mempunyai kecakapan dan kemampuan yang lebih besar dan trarus dicatat dalam berita

acara. Calon pemenang oelelangan sudah ditetapkan oleh panitia pelelangan selambat-

lambatnya tujuh hari sctclah pembukaan dokumen pena\\'aran sistcm sampul amu

pen-rbukaan dokurnen pcna\\/aran sistctn dua sampu[.

i0. Senggahan

a. Peserta lc-lang yang merasa dirugikan, baik secara sendiri rn**r,*^l maupun

bersanra-sarna dengan peserta lainnya dapat mengajukan sanggahan kepada

atasan langsung pirnpi-o/ atasan langsung peiabat 1,ang berrvcnang menetapkan

penrenans lelanq, selanrbat-larnlratnva linra hari kerja se-iak lrari pengunluman

pemenang lelang.

b. Surat sanggahan/ protes harus disertai dengan bukti-bukti terjadinya

penl,it-nparrgan dengan temt-.usan disarnpaikan kepada:

I. Inspeklorat .lenderal Dcpartcmen Kimbanguil

2. Kepala penvakilan Ill'}KI'] sctempat.

c. IIal-iial yang disanggah meliputi.

1. Prosedur pelaksanaan peleiangan mcnyrmpang dari ketentuan yang

telah ditetapkan dalam dokumen pengadaan.
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2. Panitia atau pcjabat yang benvenang rnenyalahgunakan wewenang yang

dimilikinya sehingga menghalangi terjadinya npersaingan yang sehat

3. Adanya rekayasa pihak-pihak tertentu yang mengakibatkan pelaksanaan

pelelangan tidak hadir, tidak transparan, dan tidak terjadi persaingan

yang sehat.

4. Terjadinya korupsi, kolusi, dan nepotisrne (KKN) dalam pelalisanaan

pelelangan, baik antara peserta lelang, antara anggota panitia, antara

peserta Ielang dan panitia, atau antara p€serta lelang dan pejabaf yang

benvenang.

d. Jawaban atas sanggahan/ protes diberikan secara tertulis selambat-lambatnya

lima hari kerja setclah diterima surat sanggahan' protes tersebut oleh atasan

langsung pimproi atasan langsung pejabat ),ang benvenang langsung

menetapkan pemenang lelang.

e. Apabila PcsesrLa lelang yang menyanggah/ memprotes tidak puas jau'aban

sanggahan yang diberikan oleh atasirn langsung pimpro menetapkan pemenang

lelang maka pcserta lelang dapat mengajukan sanggahary' proles banding kepada

Menteri Kli,rbangtvil selambat-lambatnva linra heri kerla sejak cliterinra

jarvaban/ protes tersebut.

11. Surat llerjanjian Pernborong

Setel"r' ,emenang lelang diputuskan, dibuat surat perjanjian pemborong. Surat

rerjaniian pemborottg ini berguna untuk mensatur hutrungan keqa yang akan teqadi

r.ntara pihak konb-ahtor, konsultan dan pihak pemberi tugas.

secara garis besiir surat perjanjian ini menruat hal-hal scbasai berikut:

d

e.

f.

Pihak yang mengadakan pekerjaan

Dasar pelaksanaan teknis dan administrati\,,e

Ilarga borongan

Jangka rvaklu pelaksanaan dan penreliharaan

Pen ga rvt'sarv pe ia k:;anaat li Lesc lan raran kerl a

Dencia-denda

g. Pembatalan pekcrjaan pcmborong

h. Pekerjaan tarnbah berkurang

a.

b.
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i. Keterlambatan pelaksanaan

j Perselisihan

k. Lampiran-lampiran, mengenai: gambar denah, lokasi proyek, gambar bestek,

rencana anggaran biaya.

Surat perjanjian ini dibuat berdasarkan Keppres No. l4al1980/ps 18 ayat 7 dan surat

tersebut harus diberi materi disertai tenbusan untuk instansi-instansi yang bersangkutan.

12. Surat Perintah Kerja

Dengan dikeluarkannya surat perintah kerja, maka kontraktor dapat

rnemulai pekerjaannya sesuai dengan kontrak kerja yang ditandatangani bersama dengan

pihak pcmilik. Surat pcrintah kcrja ini mcrupakan awal rvaktu pelaksanaan pekerjaan dan

surat ini diberikan kepada konttraktor yang telah memenuhi prosedur diatas (pemenang

tender)
Hal-hal khusus yang perlu diketahui:

1. Tenggang waktu surat undangn pelelangan dan pemberi penjelasan

a. Tenggang u,aktu antara diterimanya surat undangan lelang oleh peserta

lelang dan ;rendaflaran sekurang-kurangnya 3 ltiga; hari.

b. 1'enggang rvaktu antara pendaftaran dan pengambilan dokumen lelang

sekurang-kurangn,va 3 (tiga) hari.

c. -lenggang u,aktu antara pengambilan dokumen lelang dan pernberian

penielasan sckurang-kurangnya 3 (tiga) hari dan tidak meiebihi 4 (empat)

hari.

d. I'enggang u,aklu antara pemberian penjelasan dan pemasukan penau,ar.rn

sektirang-kurangnva 7 Tquh) hari.

2. Tenggang rvaktu antar pengusulan calon pemenang dan penetapan pemenang

sekurang-kurangnya 2(dua) hari.
a Tenggang u,aktu antara pernbukaan penawaran dan pengusulan calon

pcmcnan!l sckurang-kurangnya 3( hari ).

b. Tcnggang rvaktu antara pengusulan calcn pemenang danb penetapan calon

pemenang sekurang-kurangn\.a 2 thari).

c. icnggang u,aktu anlaril peneiapan l)elnenang dan perrgumuman pemenang

sekurang-kuran gnva 2 (hari ).

d. Masa sanggahan oleh peserta lelang selambat-lambatnya 3 (hari) kerja

sejak hari pingumuman lelang.
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e. Atttara hari pollcrimaarl sanggaharl dan hari pcnyxntpaian jalvabarr

selambat-lambaLnya 3 (hari).

t. Tenggang rvaktu antara pengumuman lelang dan penunjukan pemenang

selarnbat-lambatny,a 5 (lima) hari.

g 'l'enggang rvaktu antara penunjukan pemenang

kontrak 10 (sepuluh) hari.

2. Tenggang waktu pcmbuatan surat perjanjian pemborong pekerjaan

falam jaogka rvaklu paling lama 15 (lima belas) hari sejak diterbitkannya surat

:enunjukan pemenang, kontrak diwajibkan menandatangani surat perjanjian penborong

:ckerja.

3. Masa berlakunya penawaran

Jalam hal kontrak dengan harga satuan tetap (tanpa penyesuaian harga), apabila periode

::rlakunya penawaran diperpanjang melebihi 56 (lirnapuluh enam) hari, jurnlah

:embayaran dalam mata uang rupiah kepada pemenang lelang, harus disesuaikan dengan

:'.nerapan factor penyesuaian tersebut yang melebihi 56 (limapuluh enam) hari setelah

:-:rakhimya masa berlaku penawaran perlama didasarkan kepada harga penawaran tanpa

:emperhatikan penyesuaian d iatas.

4. WaLtu penandatanganatr pemenang lelang dengan pemilik
rerjanjian mencakup kesettrpatan antara pernilik dengan pemenans lelang. Dokumen

::rsebut ditandatangani oleh penrilik dan disampaikan kepada pemenang lel.-,' selambat-

:mbatnya 28 (duapuluh delapan) hari setelah pemberitahuan pemenang, bersama-sama

:ingan surat penetapan.

:.1.6. Penyusunan Pogranr Pelaksana:rn

Didalam pengolairan dan pelaksanaan suatu proyek, pengendalian terhadap

:'.asalah rvaklu pelaksanaan, biava dan tcnaga ker.ja meruoakan hal l,ang sangat pcnting.

-ileh karena itu diperlukan stratu y,ang dapatb rnembantu pengendalian. Salarir satu alat

-r.inru itu adalah l-irne liclteduie atau progiani ker.1a.

Time Schedule nterupak;rn suatu .iadu'al alau diagram .vang berisi uraian macam

::kerjaan dan volumenya scbagar i'ungsi tiari rvaktu dan merup:kan dasar penentuarl

dan penandatanganan
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waktu pelaksanaan proyek. l)engan demikian program kerja harus telah disusun sebelum

Program keria dibuat oleh kontraktor untuk kernudian diperiksa oleh konsultan

atau ahli. Jika program kerja telah disetujui, maka diserahkan kepada pemilik atau

pemberi tugas yntuk disyahkan. Dengan disyahkannya program ker.ia tersebut berarti

pihak kontraktor, ahli dan pemberi tigas telah bersepakat menggunakan time schedule itu,

sehingga bila terjadi keterlambatan pelaksanzuul pekeriaan maka pihak-pihak tersebut

harus dapat mempertanggungjarvatrkannva. Tergantung dari kejadian yang menyebabkan

keterlambatan. Sistenr-sistem yang digunakan dalam menyusun time schedule dapat

berupa bar-char, kun a S, netrvork, atau sistem lainnya tergantung dari kebutuhan dan

keperluannya.

a. Dasar-dasarpenyusunan'firne Schedule

Dasar-dasar ),ang dipakai dalam menentukan time schedule adalah;

l. Survey lapangan/ lokasi proyek untuk mernpclajari segala kernungkinan yang

dapa t ntempcn garuhi wakru pelaksanaan.

2. Sifat proyek-proyek padat karya (labour intensive0 akan berada tirne

schedulnya dengan pada nrodal (capital intensine).

3. Penentuan aktivitlts pekerjaan menurut urutannl,a dan spesifikasi pekerjaan

sesu:i dengan bestek.

4.,.,.ientuan durasi masing-masing pekeqaan.

Penyusunan urutan aktivitas kegiatan dida-sari oleh keterkaitan dan ketergantunean

, interrelation dan interdependent). Oleh karena itu ada beberapa hal y'ang perlu

di perhati kan dal am menyus un urutan akt i v i tas.

Hal itu adalah :

1. Kegiatan apa yang mendahului

Z. I(egiatan-kegiatan apa saja yang mengikuti

3. kegiatan apa saja _veng dapat dikeriakan bersama

4. laktor pembatas dinrularnva suatu pekerjaan

5. Faktor yang menentukan saat selesainya suatu peke{aan

Adapun dalam mernperkirakan durasi suatu pekerjaan- factor-faklor yang perlu

dikembangkan flnla12 Inin'

aa

UNIVERSITAS MEDAN AREA



LuIurutt xcrlu Iruhtc$
Pcniltongunun gelung l/ihuru Sclit lluili

l. Kemampuan pengadaan atau petlyediaan sumbcr daya

2. Ruang lingkup pekerjaan

3. Kenrampuan alau skill dari tenaga kerja

4. Jumlah tenaga kerja

5. F-aktor keamanan terhadap hal-hal yang terduga yang mungkin terjadi

l. Tujuan Pembuatan Time Schedule

Tujuan dari pembuatan program kerja pclaksanaan proyek antara lain:

1. Sebagai pedoman bagi korrtraktcr dalam melaksanakan pekerjaannya agar

berjalan lancar.

2. Untuk dapat mcrnperkirakan banyaknya sumber daya (material, manusia,

peralatan) yang dibutuhkan pada tiap aktivitas dalam rvaktu inrcrval tersebut,

sehingga pengadaan sumber daya dapat dilakukan dengan baik.

3. Mengendalikan rvaktu pelaksanaan dan kemajuan pekerjaan agar tepat pada

rvaktunya.

4. Kesalahan dalam menyusun time schedule dapat mengakibatkan keterlambatan

proyek, baik dali.m aktivitas tertentu maupun keterlambatan proyek secara

keseluruhan,

. Data-daa daiarn penvusunan tirne schedule

Data-dah uang Yang diperlukan dalam penyusunan program kerj:r antara lain:

5. Situa^si dan keadaan lapangan

6. Macam dan volume pekerjaan yang akan dilakukan

7. Sumber da5'a yang dirniliki kontraktor, meliputi sumber daya.

- Manusta

- 3lhan/ nraterial

- i)eralaLrn

- Uang

- Mctodc pclaksanaan

8. IJatasan \\,aktu yang ditentuhan oleh ilemiiik

9- Keadaan curca yang dapat mempergaruhi prestasi kerla

10. Spesilikasi pe kerlaan, gambar rencana dan konstruksi, plumbing. mechanical, dan

electrical
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I 1, Data-data lain yang diperoleh dari pengalalnan kontraktor.

r Cara penyusunan time schedule

Dalam menyusun program kerja pelaksanaan proyek, pengalaman kontrallor

:rempunyai peranan penting. Dengan pengalaman, kontraklor dapat memperkirakan

laya dan durasi dari suatu unit aktivitas, sehingga pada akhirnya dapat ditentukan

iesarnya biaya dan jurnlah tenaga kerja yang diperlukan setiap rvaktu.

{dapun tahap penyusunan time schedule antara lain :

1. Menguraikan proyek menjadi aktifitas-aktifitas pekerjaan yang akan dilakukan.

2. Mengurutkan aktifitas-aktifitas tersebut secara logis, yang berkaitan dan saling

ketergantungan. Dalarn hal ini diperhatikan dasar-dasar penyusunan time schedule

seperti yang diuraikan terdahulu.

3. Mernperhatikan durasi, biaya dan tenaga kerja yang dibutuhkan untuk tiap

aktifitas pekerjaan.

4. Menghitung durasi total proyek, float, rvaklu tercepat dan terlambat dalam

penyelesaian proyek, menentukan bagian-bagian yang kritis sesuai dengan

bentuklsystem schedule yang digurrakan.

.. Macam-macam bcntuk time schedule

Progranr kerla 1,ang dipergunakan sebagai rencana pelaksanaan pekerjaan suatir

proyek dapat berupa :

1. Netg,ork Planning Diagrarn

2. Barchart l)iagram dan Cun,a Sekolah

3. Precedence Diagrarn dan Cur.'a Sekolah

4. Program Ilvaluation And l{evrerv'l'echniqus lPtrRI-)

5. Graphical Evaluation And Revierv'l'echnique (CiERl')

Tetapi pada urnumnya, rerlcana pelaksanazur pekeriaan pada suatu p.oyek disusun

dengan menggurekan s_vstem atau bentuk Barchart Diagran-r dan Curva Sekolah serta

Netrvork Diagram. IJal ini berhubungan dengan svstem pernbayaran angsuran/termin

1'ang diperhitunckan berdasarkan besarnya prestasi pekcrjaan vang telah dilakukan oleh

kontraktor. Denlgan menggunakan Barchart dan Cun'a Sekolah hal tersebut jeias terlihat

dan mudah pengawasannya teri-radap kr:ma.juan pelaksaniran proyeK.
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2.2. Organistsi \':urg'l't:rlilr:rt

Organisasi merupakan suatu systern dari usaha kerja sama dari sekelompok tujuan

orang untuk mencapai bersama. Posisi masing-masing unsur (abatan) tersusun

sedemikian rupa dalam slruktur organisasi. Dengan demrkian batasan-batasan organisasi

(prinsip) seperti ksatuan komando pcmerintah (uniq, of command), kesatuan arah (unity

of direction), batasan seseorang dapat mengatasi kegiatan (span of control) dan tanggung

jawab tugas masing-masing aparat melihar dengan ielas.

Selain itu ada kemungkinan untuk efisiensi dan efektifitas kerja dari personii yang

menduduki jabatan dalam proyek tersebut, sehingga proyek dapat mencapai limitasi

rvaktu sesuai denp;an jadwal yang direncanakan.

Tugas dan weu'enang scrta tanggung jawab setiap aparat adalah sebagai berikut :

1. Project Manager

Dalam pengertian yang luas Pr<rject Manager menjalankan tugas dalam mengelola

pclaksanaan fisik proy'ck serta tanggung jawab atas krvalitas, Ircnggunaan dana dan

control terhadap time schedule yang telah direncanakan sejak awal.

Sccara terpcrinci tugas Project Nlanager adalah :

l. Mengkoordinasi serta mengarvasi secara iangsung inaupun tidak langsung

seluruh kegiatan clalatn pelaksanaan pekerjaan llsik proyek, yang meliputi fungsi

logislic, 1l rnssi keuangan, perencanaan, pengencial ian dan operasional.

2- M^-^1:pkan jadn'al rvaktu pelaksanaan dan rencana anggaran yang akan dipakai

sebagai pelaksanaan pekerjaan.

3. Meneliti dan ntcnscsahkan kerna.iuan pekerjaan yang ada dalarn proyek sesuai

dengan gambar, spcsifikasi teknis,iadrvar cran renca:ra anggeran.

4. Melakukan tindakan-tindakan prefbnsil'ata^s pemyimpamgan-penyunpanrt:r vang

teryadi selama pelaksanaan.

-5. Mengikutr setizrp rapat rutin mingguan. yang dihadiri sctiap pihak yalg terlibat
dalam kegialan pcrnbangunan prol'ek. Dalam rapat, Project Managerr berusaha

rnen-ieiast'.an problerrra yang drlumpai daiam pelaksanaan clan bria periu yang

bersangkutan dapat rnemberikan saran-saran.
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6. Membuat Iaporan kernajuan dari

waktunyil serta tanggung jawab

pelaksanaan fisik.

informasi proyck secara keseluruhan tepat pada

penuh kepada pimpinan kontraktor mengenai

2. Site Manager

Secara umunl, Site Manager mombantu Project Manager dalam kegiatannya

dengan segala kegiatan clan pelaksanaan flsik di lapangan.

Secara terperinci 'I'ugas Site Manager adalah sebagai berikut :

1. Menciptakan koordinasi dan sinkoordinasi dari seluruh unit-unit pekeriaan.

2. Melakutan pengaturan dan pengarvasan terhadap teknik pelaksarnan penerimaan,

penyiapan dan penggunaan bahab-bahan alat-alat Bantu pekerjaan baik secara

langsung maupun tudali langsung.

3. Membuat dan mengajukan program dan pengendalian kebutuhan material-

peralalan dan tenaga kerja kepada Project Manager secara berkala.

4. Merencanakan target prestasi pekerjaan yang akan dicapai dengan Project

Manager.

5. Mengikuti rapat rutin mingguan dan membantu project ntanager dslarn

menghadapi scgala permasalahan yang ditemui dalam pelaksanaan.

6. Membuat lapuran berkala mengenai prestasi kerja kepada atasan.

7 . Mengevaluasi .jalannva pelaksanaan pekerjaan.

8. Melakukan koordinasi dalam pelaksar,aan kualitas da.n kuantitas pekeriaan

subkontraktor

9. I3ertanggung .jau'ab kcpada proJect nranager stas pekerjaan dari segi teknis,

pengendalian biaya limiursi rvaktu yang ditetapkan.

3. Seksi Logistik

Seksi logislic ini bertugas dalatn bidang pengadaan bafuu-bahan dan peralatan

', ang dibutuhkan dalam pe laksanaan pro-_vek.

1 Da]rrn hrrh,'n,,i1y1 l:r: lua', ssk5i [6sisric bertuga.. .

' Melakukan sttn'ey tentang resources, kuantitas, lrarga transport dan lainnya

dibutuhkan dalanr kegiatan provek.

' Melaksatnakatt pcrnilihan bahan-bahan dan peralatan proyek dan mengurus

rrcngangkutan kc lokasi proyek.
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. Mengadalian dan memelihara hubungan dengar-r rekan-rekan usaha'

2. Dalam hrtbungan ke clalam, seksi logistic bertugas :

. Membuat program pengadaan bahan dan peralatan kebutuhan proyek dengan

kualitas yang sesuai dengan standart yang tercantum dalam KRS.

. Membuat administrasi bahan dan pcralatan dengan mencantumkan jenis,

volume merelc yang disertai produk asalnya dan harganya.

r Mengar-ur distribusi bahan dan pcralatan'

o Membuat laporan tertulis secara berkala terhadap project manager- Di dalam

scksi logistic ini terdapat scksi lainnya scperti gudang dan keuangan'

Tugas dan tanggung jarvab seksi gudang :

o Mencatat semua pemasukan baharn <ian peralatan, berikut pengeluaran dari dan

ke dalam.

. Mengawasi penibongkaran dn pemasukan bahan dan peralatan ke dalam

gudang dan pengaturannva serta penempatannya'

. Melaporkan kepada scksi logistic mengenai persediaan baharu peralatan serta

kondisi rusak atau tidak.

o llertanBgung jarvab atas keamanan material serta hahan dalam gudang.

'fugas tlan tanggung.iawab seksi keuangan :

o Mencatat prengeluaran setiap hari-

o Mempcrsiankan clana kebutuhan pembelian [-':han, peralatan dan upah

pega',;ai.

. Membuat pcnrbukuan dan adrninislrasi dengan kuuilrlgotl proyck dengan

keteralgan Yang diPerlul<an'

e Bertanggung jrwab atas keuangan yang ditangani oleh seksi logis'ic-

4. Pelaksana

pelaksana adalah prfiak vang langsunq mengarvasi. mcmbcri petuniuk rnengenai

:elal:saral.n;rekcrlaan hcrrbsrrkan sprcsilikasi tekni" r'ang tclah ada kcpada sctiap

mandor unit pekerjaan. Unsur pelaksirna dalam provek ini terdiri dan pelaksanaan

pckeriaan dalarn bid.ang pembesiaan, pcrkavuarl, pengecoran, dan lain-lain. Ditinjau dari

garis kornando, pclaksana han-r,a bcrtrndak apabila dipcrinlah oleh proieci nlanager-

28

UNIVERSITAS MEDAN AREA



I.aporun kerjo praktek
Penrhurrgunun galung Vilnru Sctia lluili

Tugas pelaksana dapat diperinci sebagai berikut :

1. Mempelajari l'restek, konstruksi, rnekanik elektrikal serta gambar secara detail.

2. N4elaksanakan perintah atasan dan merumuskannya melalui instruktur

pelaksanaan kepada mandor.

3. Msnrinta kepada seksi logistic bagian gudang kebutuhan bahan serta

pertanggun gj arvaban nya ke pada seksi I o gi stic.

4. Menanyakan hal-hal yang dianggap meragulian dalam pelaksanaan pekerjaan,

spesilikasi teknis dan garnbar kerja kepada kepaia pelaksana (Site Manager).

5. Untuk mencapai ka-sil kerja,vang efisien dan efektif perlu adanya instruktur yang

jelas kepada rnandor, ciaiarrr hal i,ri termasuk pengendalian sumberdaya manusia.

5. AdministrasiProject

Adapun yang menjadi tanggung jawab dari administrasi project adalah :

i. Mengatur dan membubuhkan cash florv keuangan project.

?.. Menyelenggarakan administrasi personalia surat menyurat serta kearsipan proyek.

3. Mengatur penerirnaan serta penempatan karyarvarr.

4. Bertanggung jarvab kepada Project Manager.

6. Peralatan

Kepala pe ralatan mempunyai tanggung .taarvab terhadap penyediaan

pemelihar:3n, keamanan dan penggunaan serta peralalan kerja, agar selalu dalarn

iea*-*., siap pakai.

Tugas-tugas dari bagian peralatan adal&h :

1. Menerima dan men,virnpan seluruh alat-alat kerja.

2. Mereparasi prcralatan-pealatan yang rusak.

3. Mengawasi dan mernben petunjuk penggunaan alat ker.ja.

4 lv{emonitor seluruh peralatan }'ang digunahan pada unit terutama dalarn

keselamatan kerja.

-5. Mencatat scmua peminjaman dan pengembalian peralatan.

6. N'lembuat laporan secara berkala tentang seluruh kondisi peralatan kcga yang

berkaitan dengan jumlah darn keadaan dari peralatan,

7 . Ber-tanggung jau,ab ke pada Project Manager.
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7. Mechanical lilcctrical

Mechanical electrical merupakan suatu

dengan baik dan aman serta siap pakai.

Secara terperinci tug:rsnya meliltuti :

systern listrik, sehingga dapat berjalan

1. Penyediaan dan pernasangan seluruh jaringan Iistrik.

2. Pengadaan dan pemasangan kabcl-kabel, lampu, saklar dan stop kontak serta

system pertahanan.

3. Bertanggung jawab kepada 'Droject Manager.

8. Pekerja

Merupakan pihak yang melakukan pekerjaan lapangan, yang termasuk di

dalamnya mandor, tukang kayu, tukang besi, tukang batu dan tukang lainnya.

Banyaknya tenaga kerja tergantung pada besar kecilnya suatu proyek tersebut serta

proses-proses pelaksanaannya. Untuk memudahkan pemakaian dan pengawasan terhadap

tenaga keqa, sebaiknya direncanakan pembangunan yang dilengkapi dengan time

schedule serla network planning, karena setiap proses dan rvaltu kegiatan pelaksanaan

dapat diketahui secara terperinci, sehingga dapat mernperjelas hubungan antar waktu,

kegiatan, penyedian tenaga ker-ia dan tenaga ahli. Dengan demikian proses pelaksanaan

dapat berjalan dengan baik dan terencana.
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I}AI} IIT

SPESIIIIKASI DAN METODll PEI,AI(SANAAN I'ROYEK

I[.1. Umum

Pada umumnya bahan yang digunakan untuk konstruksi bertingkat adalah

aggregat halus, aggregat kasar, batu bata, semen, papan (nrultiplex) dan kapur.

Dalgn scgala hal bahan yang dipakai untuk bangunan bertingkat harus

memenuhi persyaratan normalisasi lndonesia.

Peraturan tcrsebut adalah:

r. N.r-2(1971)

2. Nr-3(1970)

3. N.r-5(1961)

4. N.t-7
5. N.t 8

(r. N.l- l0
1. PPBr (reSi)

: PEITATURAN BEI-ON BERTLJL.ANG INDONESIA

: PEITATURAN L]NTUK BAHAN BANGUNAN

: PERA'I-URAN KONS-IRUKSI KAYU INDONESIA

:SYARAT-SYARAT I.JNTUK KAPUR BAHAN BANGIJNAN

: l' li Ii A'l-U I{At'r- SBNI EN POIt'f LAN D lN DON ES I A

. PtrttA'fURAN BA]-U R,\TA UNTUK BAFIAN BANGLiNAN

: PLll{Al'[ jRr\N PERENC. BA]JGLNT\N BAJA BANCUNAN

l]ahan-baltin vA,rq tligunakan clapat dibe clakan atas:

Illenrsn s'.;Lrktur, yuitu :

Elcrnen pcrnbcntuk struktur ['ranqunan, seperti. batr.r bata, pasir, kerikil. bcsi

tulangan- ba.ja. atap, semen dan lain-lain.

Elenrcn-elcllcn non-strukiur. \ iiitu

l-rlcnrcn-cIcn'rcn \/ilnq digluiiakan urttuk nrcrnbuntu bcrsirinya bangunan stuktur.

tetapi bukan clerncn stuktur. nrisalnva: bekestrng, pcrancah dan lain-lain

III. 2. !)ercrtc:!nll:rn ii:lh::n

Silht-silat clan kekuatan sansat rnenentukun dalam kekuatan konstruksi oleh

sebab itu harus rlctncnuhi s,varat rang telah ditcntukan. Jenis-jenis bahan vang

digunakan dalam stuklur lrangunan dapat diuraikari sebagai bcrrkut.
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3.Z.l.Semen 
i

Untuk rnenentukan campLlran beton yang monolit harus mempergunakan

semen yang bennutu baik, katrtong semen tidak rusak/ bocor, cara penyimpanan

semen juga perlu diperhatikan karena dapat mengakibatkan terjadinya penggumpalan

(pengerasan). Selain itu volume atau berat tidak boleh kurang dari ketentuan biasa

(seperti tertera dalam bestek).

Untuk percncanaan harus dipertirnbangkan tipe semen yang dipergunakan.

Adapun tipe sernen yang Iazirn dipakai antara lain:

'fipe I:

Semen biasa (nomral senicnl, ,vang digunakan untuk pembuatan beton bagi

konstruksi beton yang tidak dipe ngaruhi oleh sifat-silat lingkungan yang

mengandung bahan sul lut.

Tipc II:

Digunakan untuk mencegah serangan sull-at dari iingkungan, seperti s:stern

drainase iiengan konscntrasi sullht tinggi.

f ipc III:
Jertis scnrctr cienqan rvaktu pcrkerasan yallg cepat, Llmulnnya dalaur r.r,aktu

' '-':ang dari sen.ringgu. Digunakan untuk konstruksi vang akan segera dipakai.

Tipe I\,':

Setnen dengan l)anas hidrasi 1,ang rendah, digunakan pada struktur dam dan

bangunan rnassit- hal nrana panas vang terjadi servaktu hiCrasi merupakan lactor

penetun keutul"ran beton.

'[ipe \z:

Senren penangkal sullat. digunakan untuk betonyanil lingkunuannl,l

mengandung sLrll'at terutanra pada tanah dengan kadar sulf-at yang tinegi

Untuk lcbih terperinci harus memenuhi syarat yang ditentukan dalarn N.l _ g.

pada pro.vek ini dipakai sctnen andalas atau ser.nen padang yang mernenuhi s_varat

,1
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peraturan selnen Portland Indonesia dan mernl)unyai sertifikat izin, dan dalam
penyimpanan yang baik.

3.2.2. Agregat

Agregat dapat dibedakan atas :

1. agregat halus (pasir)

2. Agregat kasar (kerik;l)

3.2.2.a. Fasir

Sebagai salah satu campuran beton, pasir harus memenuhi ketentuan, yaitu:
a' Pasir harus bersih dan tajam. Tidak boeh ada Lumpur atau tanah liat (lempung)

yang berarti dan tidak boleh mengadung zat-zatyang dapat merusak beton.

b' Pasir merupakan butiran halus dan maksimum 5% tertinggal pada saringan
no.480-d-03 dan rnaksirnum r0% Iervat saringan no.4g0-15

c. Kadar l-umpur tidak boleh lebih dari 5%

d. warna Lunrpur pada pengujian dengan 3% NaoH, akibat adanya zat-zarorganic
tidak boleh lcbih dari larutan normal atau warna air teh 1,ang kepekatannya

sedang.

Bagian yattg hancur pada pengu.iian dengan Na2So4 tidak boleir iebih dari 10oz.t,

Jika dipcrgunak.n untuk aciukan dengan se*en yang menga.dung da. )0,67o
Alkali, dihitung sebagai Narrium oksida (Nao2) pada pengujian ridak
menunj ukkan sifatrcakti{.terhadap Alkali.

Keteguhan adukar.r pcrcobaan dibanciingkan ,cengan adukan yaitu \rang
1-'1''gandung sclllcn \/anq sama dan pasir nonnal tidak boleir lebih kecit dari 65%
pnda pcnguiian I 6 hari. Untuk acl,,kan plesteran dan adukan pasangan. butir-
butirnva harus clapet mclalui saringan drameter 3 mrn.

Pasir untuk pellsurungan, kernuijian <lan lain-lain tujuan harus bersih dan keras.
l'astr-paslr laut untuk rnasuk tertentudapat ciipergunakanasalkan dicucr
(dibersihkan terlebih <Jahulu ).

i' Pasir untuk beton harus trct.nenuhi syarat-svarat yang ditentukan dalarn ppBBI
l97l-N'l-2 scbagai bcriktrt. pasir untuk heton dapat berupa pasir alam dari hasrl

e.

I

h.

33
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desintegrasi dari batuan atau berupa pasir batuan yang dihasilkan oleh alat-alat

pelnecah bittu sesuai dengan syarat-syarat pengawasan rnutu aggregat untuk

berbagai mutu bcton.

Pasir tidak bolch mcngandung bahan organic terlalu banyak. Ini harus dibuktikan

dengan percobaan warna dari Abroms Hardcr (dengan larutan NaoH). Agregat

halus (pasir) yang tidak memenuhi percobaan wama ini dapat juga dipakai asal

kekuatan tek;rn adukan tersebut pada mutu 7 dari dan 28 hari tidak kurang dari

kekuatan tekan adukan agegat yang sama tetapi dicuci hingga bersih pada umur

yang sama.

Agregat halLrs terdiri dari butiran yang beraneka ragam besarnya. Agregat yang

ukurannya seragam dikatakan bergradasijelek tidak baik untuk campuran.

3.2.2.b. Agrcgat I{asa r

Keril<il adalah salah satu campuran beton yang dikelompokkan dalarn agregat

kasar, Yan{ tnana agregat kasar ini terbentuk oleh peristirva alam dari batu-batuan

alam. Menurut l)lllll l97l agregat kasar harus merniliki syarat-syaral sebagai berikut.

a. Kcrikil aclalah butiran-butiran mineral yang harus dapat mel:rlui saringan

berlobang perseei 76 mnt dan tinggal diatas saringan 5 rnn:

b. Kcrikil dan batu pecah untuk beton harus rnerniliki msyarat-syarat y,ang

ditentukan dalarn PUBI 1971 N.t-2 sebagai berikut:

r Agrcgat kasar untuk bcton dapat berupa kerikil sebagau hasil

<icsintcgrasi dari batu-batuan atau berupa batu pccah l,ang diperoleh

dari pcnrecah batu. Pada umumnYa vang dimaksud dengan agegat

kasar adalah agregat dengan butir lebih dari ,5 mm, sesuai dengan

svarat-syarat mutu untuk berbasai triutu betorr

' Agrcgat kasar tidak bolctr tncngandung [-untpur lcbih dal (clitentukap

terhaclap berat kering), yang dia(ikan dengan Lumpur adalah bagian

yang dapat mclalui saringan 0 063 mrir. Apabila kadar I_umpur

nre,larnpaui iiir r-na'r..r agrcgat kasar harus dicuci. Agregat tidak boleh
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rllengandung zLrt-zat

reaktif sekali.

<iapat merusak beton, seperti zat-zat yang

Kekerasan dari butir-butir agregat kasar diperiksa dengan bejana

penguji Ruddof dengan beban pnguji 20 Tott dirnana harus

me menuhi syarat-syarat :

1. Tidak terjadi pembubukan sampai fraksi 9.5

24 %oberat.

2. Ticjak tc{adi prcmbubukan sampai fraksi 19 - 30 mm lebih dari

22 % berat atau dengan mesin penggiias Los Angeles, diman

tidak boleh kehilangan berat dari 50 oA.

Agregat kasar harus terdiri dari butir-butir yang beraneka ragam

besarnya dan apabila diayak dengan susunan yang ditentukan harus

memenuhi syarat-syarat sct:agai bcrikut:

I . Sisa diatas ayakan 31.5 rnm hartrs 0 onberal

2. Sisa diatas ayakan 4 mm harus bcrkisar antara 90 o,b dan 98 %

bcrat

3. Selisih antara sisa-sisa antara kurnulatif diatas dua ayakan yang

berunttan adalah 60 % maksinlutn dan 10 7o urinimuur

' Besar butir agrr:gat rnaksirnum tidak boleh lebih daripada 1.5 jarak

terkecil antara bidang-bidang sarnping dari cetakan, 1/3 dari tebal

pelat, atau 3/a dari jarak bersih minimum antara panjang batang atau

berkas-berkas tulangan. Penvimpangan dari pembll::an ini diizinkan

apabila menurut penihian cara-cara pengecoran beton adalah

sedemikian rupa sehingga rnenjamin tidak terjadinya kerusaka;-

kerusakan kecil.

Dengan memperhatikan porn-poin diatas" kerikil atau batu pecah yang

digunakan dalant p.:raturan tidak menyalahi s'varat yang ditentukan diatas.

1

yang

- 19 mm lebih dari

3s
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3.2.3. Air

Untul< memeldanlkan kapur, membuat dan mci'au,at adukan beton dipakaijenis

air sebagai br:rikut:

l. Air tawar yang diminurn

7. Air sungai yang tidak mengandung Lumpur dan cepat mengendap

3. Air yang tidak rnengandung minyak dan benda-benda yang mengapung

4. Air yang tidak mengandung

a. Sulfat, lebih dari 5 gram / liter dihitung sebagai SO3

b. Klorida yang lcbih dari l5 grarn / liter sebagai Cl.

5. Air yang ticlak mengandung kalium perrnanganate lebih dari 100 mm / liter untuk

orgtanik didalanrnya mengoksidasi kan benda-benda.

Syarat-syarat yang harus dipenuhi :

1. Air untuk pembuatan beton tidak boleh mengandung minyak, asam, alkali, garam-

garaln dan trahan-bahan organis atau bahan lain yang dapat mcrusak beton dan

mutu baja. Dalam ini sebaiknva air bersih yang dapat diminurn

2. Apabila terclapat kcragu-raguan mengenai air yang dipergunakan dianjurkan untuk

lncngirirnkan c:ontoh air tcrrscbut kelornbaga perncriksaan b:hatr-bahan yamg

diakui, untuk disclidiki scjauh mana air itu mengandung z-at-zat yang dapat

merusak beton dan ba.ia tulangan.

3. Apabila pcn.rcriksaan contoh air terscbut diatas tidak dilakukan maka dalam hal

ini harus dilakukan pr:rcobaan antara kekuatan tekan mortar (scmen ditarnbah

p:sir), dengan memakai air itu dan memakai air suling. Apahila kekuatan tekan

:nortar dcng:in mcnrakai air itu pada trrnur 7 - 28 hari paling scdikit adalah 90 %

dari kekuatan tel':an n';ortar dengan mern:lkai air suling pada umur yang sarna

maka air tersebut dapat dipakai.

4. Junriair rur \/ang dipakai untuk menn'ouat atlukan oe'.on dapat ditentukan ciengan

ukuran standard Indonesia atau ukuran berat dan harus dilakukan setepat-

tepatnva.
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Dengan dernikian air yzrng dipakai pada pelaksanaan bangunan ini adalah air

bersih yang memenuhi syarat-syarat tersebut diatas.

3.2.4. Besi Beton

Umurnnya baja tulangan vang dihasilkan oleh pabrik-pabrik terkenal dapat

dipakai, tiap pabrik ba.fa masing-masing standard yang sesuai dengan Negara yang

bersangkutan.

Baja tulangan yang terdapat di Indonesia dapat dibagi dalatn rnutu-mutu

seperti tercanturn dibau,ah ini:

Tegangan Leleh Karakteristik (o,,) atau tegangan

karakteristik yang memberikan regangan tetap

$,Wo/o (o0.2) (kg/cm2)

tl-22 I Baiii lunak I

1','
ur4 i Lit;li;;i 

i

! tl-l? , llrrirr !,r/llrrr() 
-1 .]00

II--..-"tlI ti-39 i lltrja kcras i 3 90()

I)enenluan rrutu ba-1a rrii ieiah ditctapkan setelah diadakan penvelidikan

terlebih dahulu. L)alarn pemakaian rnutu besi lreton prociuksi dalarn negeri harus

diadakan penrcriksaan .jika rnasih acla kesalalrarr seperti diarlett:r scpanjanu batang

tidak sama besar. kadang ada karatannva dan sebagainva.

Sebutan

2 .+00

37
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>dp

Batarrg polos Batang diprofil

Eatang polos Batang diprofrl

Kait nririug pada sengkartg Bengkokar ttrlangan

(iunrhur 3. l. l'cmhcngktktttt tulungtttt

Adapun \:::tg pt: rlu diperhatikan dalam ruirng lingkup masalah tttlangan daiam

konstruksi adalah scbagai berikut:

a. Sambungan tulangan

Untuk bentang-bentang strltktur yang memiliki panjang lebih besar dari

paniang iulangan vang tersedia, perlu dilakukan sambungan tulangan-tuiangan.

Sarnbungan tulangan c'liiakukan dengan dua cara :

l. liarnoungair l.uiangan dengarr ias ian batang pc^:31i'u

2. Sarnbungan tulangan dengan lcrvatan

Cara ke-2 paling banl'ak digur-rakan karena dianggap lebih praktis dalarn

peiaksanaan di lapangan.

--t
'1

\tl

r-1
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Adapun panjang lervatan ditentukan dalam PBI 1971.

1,3 Ld

1,3 Ld

1,3 (Ld-Le)

1,1 (Ld-Le)

'l'ubcl 3.3.

Dirnana . l.d

L,C

1,8 Ld 1,8 (Ld-Le)

: l'unjung lev,ul ntinintwn suntbungan lev'alun tulungun larik

-' I)anjang pcnyaluran tulangan tarik

: Panjang penyaluran ekivalen dari kait

Kelas beton

Kelas Il

Kelas lll
50d

40d

28d

20d

32d
1A AiT -:

b. I(arvat I'}engikat

Karvat pengikat digunakan untuk rnengikat besr tulangan -vang satu sama lain

dirnana ka'wat tersebut dari b.rja lunak dengan diameter 1 mm yang telah dipijarkan

tcrlebih dahulu dan ticlak bt'rsepuh seng.

Kau,irt r,-a.ng berscpuh seng digr.rnakan untuk rnengikat antara dua bekisting

)'aug rciuapat pada baloll. h,irv/at:i,i t"iL;uai.iarr bi;:: lrurai dcrrgirn diamelc; iet,in

dari i mm.

'l'ubal 3.-t. : l'uniung lev,ul rtinintunr sctttthungurt lev'ulan lulangun lekan

39

a. Tulangan tarik secara umum, kecuali
yang ditentukan dalatn b. dan c.

b. Batang-batang yang dipasang dengan
jarak antara melintang p.k.p lebih dari
12 d atau 12 dP.

c. Tulangan pelat, dinding dan pondasi

telapak yang rnentikul lentur dalam

Batang yang diprofilkan ',

u<32 ,,,;;,,:;,U,}t32l,1,.,:..rl,,.,,'
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c. Pelaksanaan

Sebelulr dilaksanakan, kontraktor harus mengadakan T'rial 7'est atau Mixecl

Designyang harus rnenrbuktikan bahwa mutu bcton yang diisyaratkan dapat tercapai.

Dari hasil terselrut ditcntukan oleh manajemen konstruksi " Deviusi Standurd " yang

akan dipergunakan untuk menilai mutu beton selama pelaksanaan.

3.2.5. Kayu

Kayu tidak boleh cacat, tidak boleh ada mata kayu atau retak dan kayu bekas

tidak boleh digunakan.

Untuk kayu konstruksi harus

daerah dimana bangunan didirikan

tercantuni pada PKKI l96l .N.l-5.

digunakan sesuai dengan situasi dan kondisi

dengan memperhatikan syarat-syarat yang

3.2.6. Ilatu l.lata

Batu bata hirrus berkrvalitas baik, scbelum dipasang harus direndam dalarn air,

tidak boleh mengandung batu bata bekas/ pecah.

III. 3. Per:rlat:rn yang Digunal<an

3.3.1. AIat pcntatiatan tanah

Alat pcrnadatan tanah digunakan untuk ntemadatkitn tanah pada lantai basa

sesudah slope dan kolorn lantai 1 selesai.

3.3.2. Ponrpa air

Pompa air 1,311u digunakar: untuk provck inr sclain untuk rnengisap air pada

penggalian lubang pocr juga digunakan untuk tnemompa air tanah.

3.3.3. (lenerator

i'acia pro)'et\ rill gcllcrot\)l ulgurldiiali:cllagai me:.,,i penrbangkii iisrrl,r

sehingga dapat nrenggerakkan pompa air, dan lanrpu untuk penerangan.

3.3.4. Nlolen
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Molen cligunakan untuk mengaduk campuran beton, yang hasilnya digunakan

untuk pengecoran. Kapasitas iari mtrlcn ini rnasing-ixasing 0.3-0.5 m.

3.3.5. Vibrator

Vibrator adalah alat penggetar yang digunakan untuk memadatkan adukan

beton pada waktu pengecoran, dan membuat pendistribusian beton cor menjadi

lancer. Dengan menggunakan vibrator diharapkan tidak akan terjadi rongga-rongga.

kosong antara beton dan tulangan.

3.3.6. Perkakas-perkakas kecil

Yang dimaksud dengan perkakas-perkaka-s kecil ini adalah alat-alat sederhana

yang tidak memerlukan ketrampilan khusus misalnya. gergaji, martil, cangkul, sekop

dan lain-lain.

4l
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I}AB IV

PB LAI$ANAAN DILAPANGAN

Pada saat dimulainya kerja praktek diproyek Pernbangunan Gedung Vihara

Setia Budi Medan, sudah dalam tahap penggalian tanah.

Adapun pekerjaan yang dapat dipantau pada tahap selanjutnya saat proyek

Pernbangunan Gedung Vihara Seti Iludi Medan dilaksanakan antara lain:

1. Penggalian tanah

2. Pengeboran sunluran

3. Pengangkatan tanah hasil galian pengeboran

4. Pengisian sebagian pengeboi"an dengan beton

5. Pernasangan kerangka tulangan bore pile

6. Pengccoran pondasi bore pile

1. Penggalian'I-an:rlr

Pengualian tanah dilakukan dengan alat berat yaitu excavator untuk pondasr

bore pilc dan bascnrcnt scdalanr 15 (lirna belas) meter vang dilakukan secara

bertahap. LJntuk tahap arval dilakukan penggalian tanah untuk dinding diafiaqmai

sebagai pcrl)rangga, )rrlng mana pemiliha.n sistem konstruksi pen\/angga inr dengan

balok-balok lantai sebagai pengaku. dirnana dinding ini dapat berfungsi iangsung

sebagai dinding ciari basernent. Ilcnsan sistem iinding dialiagnra ini juga maka

pengaruh air tanah dapai inenjadi n.rinirnum.

2. Pcngeboran Sumuran

Dalam pelaksartaan pcugeboran dipakai l'rintar.r' ( Lt.\ttlg Yartu bahan bcrupa

pipa baja dengatr dianreter sedikit lebih besar dari pada mata bor, yang ditanam dalarn
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kedalaman 2 sld 4 meter, yang berlungsi sebagai penahan tekanan tanah akibat berat

alat bor agar tidiik terjadi longsor.

Penarnbahan pipa casing kedalam ttrnah dapat dilakukan dengan menggunakan vibro

hantmer khusus untuk menekan dan memutar casrng. Selain menggunakan casing

dirpat juga dipergunakan lumpur bcntonit. Tetapi yang kamijumpai dilapangan hanya

memakai pr i n rc r.t, c' tt.s i t tg.

Dalarn pengeboran diusahakan tidak dilakuakan pada titik berdekatan dengan

bore pile yang baru sa.ia dibor karena dapat berakibat lapisan tanah longsor dan beton

mengalir kelubang vang lain.

Setelah mencapai kedalarnan yang diinginkan yaitu t8(detapn behs) meter pengeboran

dihentikan dan dilaniutkan dengan pekerjaan cleunittg dengan cara:

- Menggunakan cleurting huckel, untuk menampung endapan yang teraduk oleh

air didalam lubang.

- Air li/i yaitu rncnaikkan arr dari dasar luba.ng dengan bantuan tekanan udara

rnelalui pipa.

3. Pengangkntan I'anah ilasil Galian Pengeboran

Penganukatan tanah hasrl grlian pengeDor.an dilakukan oleh duttp truck ke

lokasi pernbuangan di luar proyck clirnana terlebih dahulu alat [..:rat e.\(:ut,utrtr

mengangkut tanah galian iersebut dan ;:terrruirtnva kedalam elunut /nlct sampai tanah

{ralian tersebtrt habis.

4. l'engisian Sebagian Pengeboran l)engan llcton

Setelah selesai penger,iaan cleanrng. maka dilaksanakan peneisian se[.rasiarr

pen.teboran clengan beton dcngan cara lnernasukkan beton rnelalui corong pipa cor

('lcrat'tic.).lni dilakukan untuli menghindari kontak langsunu air dengan besi tulanqan

yang dapat berakibat terkikisnva tulangan.
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I.aporun kcrju pruktck
Pcnilturtgurun gulung l/ihuru Setia Budi

r

5. Pemasangan l(crangl<a Tulangan llore pile

Pengangkatan dan pemasangan tulangan bore pile yang telah dirangkai

kedalam lubang bored menggunakan alat berat lower crune. Dalam pemasangan

tulangan bore pile mernbutuhkan pengawasan khusus dari pihak pengawas. Fial ini

rnenjaga agar tulangan bore pile yang masuk kedalam bore pile tidak miring.

Tulangan bore pile yang digunakan baja ulir (baja keras) dengan diametdr 22 (dua

puluh duc)n',m.Setelal.r tulangan berdiri tegak rnaka ditaryutkan dengan pengecekan

kerniringan tulangan dengan alat inclino nrcler equipment.

6. Pengecoran Pondasi Bore Pile

Setelah tulangan bore pile berdiri tegak maka tulangan tersebut siap untuk

dicor. Pengecoran bore pile dilakukan dengan menggunakan bahan beton K250 yang

dilakuakan dengan cara berkesinambungan dengan cara mernakai reutly rlrr rnilik PT.

Asia Beton.

Pada saat pelaksanaan pengecoran dilakukan dengan alat penggetar Qtibriulor) vang

diiringi masuknya beton langsung kedalarn bore pile. Penghentian pengecoran

dilakLrkan pada batas -i0 (lirna puluh) cm diatas cap pondasi

41UNIVERSITAS MEDAN AREA



(a) bOr gumc,ccr,1 sompo( poi,-^
keda\cunc,,) jung d, buLuhL qn (ts or )

(c) PciEung ( Lrorlq prp(r - cor- ( treorin)
,rlc,,7t1', ,r,g..rL f o,-, ''.,1\,,.,(t K lsc rrrz]3i..,,,

Lr;ror-g Pr 2c\ L,.jr ( tron,,gr)

Jcr,.., rrrc..uI Lon krunqk<
(nm)

( t,) Tcic,k toor

[rlongan

(d) !enr,-r'on !1nq r.clcrlr .ai,,,:.,i
qir!er-1<i1,11p, 

)

!_1.\ la 4-a/
?f-, rrrotrt Co.,,rn -

_)-
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Didalam penger.iaan laporan

satu buah borepile.

tlAli v
ANr\LlSr\ DA'['A

ini kanri meninjau porhitungan volume dan angga;an

1. Perhitungan voluntc:

a. Volurne I bLrah borepile bentuk silinder

Data: Diameter: 800nun :0.8 m

Depth (kedalaman) : 18 m

Maka volurle 1 borepile adalah:

tl.--.
= -;ri-)'lt

2

I

= -.tr(() 8) lSlr
J.

= 1 ,g ()864rrrt

b. Voiunre tulangan borepile.

. IJntLrk jarak t.t -. i lr dari ocrmukaan tanah dipakai tulangan (l)O22]

() Volunrc I buatr tulangan

1

- ' ;rl.)'lt
2
I

= -l r \().011 )r -i rir
2

: t).()0i79()4nr'

maka untuk l2 buah tulancan

= 0 (1037c)!)-1.rll

- i) 0-i5i.lli,lirr
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I.uporun kerja pruktck
Penthuntr;unon galu ng Vi huru,\alfu lludi

r

o i Untuk sengkang (010 - 100)

Dirnana: selirnut beton:5 cm, rnaka 0 sengkang adalah 80 cm - 10 cm:
70 cm :0.7 rn

Keliling untuk satu buah sengkang : zr D : n (0.7) : 2. 198 m

Jumlah sengkang adalah ry = 5\bualt
l0

Panjang sengkang keseluruhan untukjarak 0 - 5 adalah

P - 50 buahX 2.l98rn - 109.9m

Volume sengkang adalah

I,,",.
--ttl'lj

2

1

=-;r1(t.t)UIt I()99lr)

= (').0172513tn'

Untuk ,5 nr - 9 ", dipakai tuiangan (8 b 22)

(-r Volurnc I buah tulanqan

I

= --Il ) ll
)
I

-. :-n(0 Off i:-llr
')
a

= 0 003()5f rir'

r-naka uutuk 8 bual-i lui:t'ru;-irt

0.U039,52.r.R

0.0243 lorr'
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I.aponru k<:riu pruktclt
l'aruhuttllttttrtr grrlung l/ihtrnt,ldit lluili

I
-t \- 1)
)Lt t I

2

I.
= -it\0 (,()i) 5./ 3i6rrr)

-- 0.00c)3 I 7rr'

o Untuk sengkang (010'- 100)

[)jn.rana: selirnut treton : 5 crn, maka 0 sengkang adalah 80 cm - 10 crn :

70 cm:0.7 m

Keliling untuk satu buah sengkang : n D : n (0.7) : 2.198 rn

Jumiah sengkang adalah # = 27 bualt

I)anjang sengkang keseluruhan untuk jarak 5rn - 9rn acialah

I' : 2TbrrahX 2. l98m : 59.346m

Volurne sengkang adalah

\, 
\-

U)

[Jntuk.jarak 9 rn - l3 rn c'ian prr:nnukaan tanah dipakai tulansan (.8 O 22\

o Vclurlc I buair tularrsan

I .,.
= -trl )-lt

),

1,,,,-^..
=;it(U.U'l) +///

/

= 0 (l()39i2rrr'

maka untuk 8 buah tula;rgan

= 0.00i952 -r8

= 0 02431(vnt
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I'cn,hungilt(tt 1;ultt ng l/ihuro,lcliu lludi

o Untuk sengkang @I0 -200) ,

Dirnana: selirnut beton : 5 cm, rnaka 0 sengkang adalah g0 cm - 10 crn :
70 cm:0.7 rn

Keliling untuk satu buah

Jurnlah sengkang adalah

Pa.ja,rl senekang keseluruhan untukjarak 9 ,i - l3 m adalah

P:20 buahX 2 l98m:43 96m

Volunre scngkans adalah

I

-r \- /J

2
It\

=-- tT ( (, (l(r l l +r../()///:
= ().0069() lnrr

[Jntuk perntrcnukokarr tulangan A 22 (20 buah)

LJniLrk I buair -f i_..ii . 2 (5 x 2.2\- 22 crr

Maka unrul< l0 lruait .?0 x 22. 140 crl . -1.,1 nt

Volurne '-. t': n dr h - ,,,: :r (0.Cr22)r -+..i : 0 0033.13472 mr

I Jrrtul": ''r1'r-'111'n1.y(6i.:r1 trrlangan [1 l() 1t)" [1r11fi \

Untuk I buah --2 (6d):2 (6 x 0.1 ) . 12 cnr

Maka untuk 97 i,"ah .. 97 x l2 - | I 64 crn .= I I .64 rn

sengkang : n D : r (0.7) : 2.198 rn

400
= 20buait

20

il
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Luporun kcrju pruklck
Penthungu nun gcdunl; l/ilturu,9clio lludi

1

Volume : t/z'N cl2 h: Yzn(0.01;2 t t.O+ :0.00182748 m3

Maka, volullre total tulangan (A 2l adalah

v: 0.04559282 + 0.024316 + 0.024316 + 0.003343472

:0.097567472 nt3

volume total sengkanglb 10) adalah:

V : 0.01 725 -r 0 0093 17 + 0 006901 + 0.001 82748

:0 03529978 ml

Volume total keseluruhan tulangan adalah:

Vt,,rar : 0.097567472 t A $529978

==0.1i2867?52 n.r3

Volurne total keseluruhan beton borepile adalair:

V,n',,I : t8.06t;+ - 0 I32867252

- 17 953,s3275 rnr

Perhitungirn Iliava

f)ata . t'larga tralran beton K1.,, irn]

I larqa tulanean ikq

Vrltunre l'retorr

Volunrc tulangan

Berat tularrsan 0 22 unruk I

Llerat tulangan 0 l0 untuk I

,- [1i,480 (r00.-

,- ttn6.800.-

-. i7 95353275 m'

'= tr.13186725)- n''

nr - 2.980 kg

rn : ().620 kg
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Loporan kerja pn*tek
Penbangunan gclung L'ihoru ^$cliu lJuli

Maka, harga beton bore pile aclalah : 17.95353275 m3x Rp480.000,-

: RP 8 617.696,-

Har ga seluruh tul an gan :

o Berat tulangan lt 22 untuk 128.4 m : 2.980 kg x 128.4

:382.632 kg

o Berat tulangan 0 l0 unluk 213.206 rn : 0.620 kg x 213.206

: t32.t8772 kg

Total berat berat tulangan keseluruhan adalah

: 382.632 kg t 132. 18772kg

: st4 81972 kg

Maka, harga tulangan borepile adalah :5 14,8 1972 kgx R,,6.800,-

: ilp 3.500.77.+,-

3. Perhitungan lliar':r Upah Pckerja

Data . l'cker.ja 1,ang drbutuhkan : 5 oruutg

Upair I perkcr.;a pens,ecoran : R,.28.000.-l'hari

LlrrtLrk I lrari ,- 3 bore pile

Upah I pckerja besi =.R,.70().-r'kg

Bcrat lulangan .. 5 1,1 S lc)72kg

Perhitungan biava trpah pci.c-r'ja.

. Untuk pcngecolan l1'''uah lrore prlc.

=:_lullll!0.-_ 
____.\.f ()/.(1//.q

1

-- /i/rl(' (r(rs.'

" Untuii ltclicrjalin ircsr

=. Rp70(i.- r -i 1-{ 8lt)72 kg

Rpj(,() 7.i-1.-
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I.aportrtt kcrja pru litck
Pepthunllu ttlrt 1;clu rttr1 l/i lttru,lctit lhtdi

Maka total biaya upah pekerja untuk 1 borepile adalah:

:Rp46.665,- r I{p360.734,-

:Rp407 399,-

Total keseluruhan biaya 1 buah borepile adalah:

: Ro 8.617 .696,-+ llp 3.500.774,-+ Rp407.399,-

: 11r, 12.525.869,-

;)
UNIVERSITAS MEDAN AREA



Loporan kaja prula*
Pgnrhcngunan gedaag Vihoro .ktia lkrfr

, IIAI} VI

ANALISA DISI(USI

Setelah menyelesaikan kega praktek pada proyek Pernbangunan Gedung

Vihara Seti Budi di Jl. Irian Barat Medan,maka kami menarik kesimpulan :

1. Pelaksanaan provek dilapangan telah sesuai dengan perencanaan dan masih

ada hal-hal khusus yang terjadi seperti keterlambatan pekerjaan bore pile

disebabkan karena adanya beberapa bore pile menqalarni kegagalan.

2. Kegagalan bore pile dipengaruhi oleh.

a. Kesalahanperencanaan

o Data tanah tidak cukup memadai, ridak adanya boring daiam dan

sebagainya.

. Yans dipakai tidak sesuai untuk kondisi tanah yang ada (under/ over

estimated)

. '[idal: rnernperhitungkan pengaruh pelaksanaan pile terhadap dava

dukung.

. Perencanaan pondasi kurang berpengalaman, sehingga masalah yang

nlungkin tinrbul tidak terantisipasi (enlarged bored pile pada tanair

vang rnudah longsor)

b. Kesalahan sewaktu pelaksanaan

. Over t'rrcak vang berlebihan

Kelebihan volume beton dibandingkan denqan volume teoritis. teriadi

pacia raniiii 'vang mudalr lonesor, pada rvaktu pengeboran timbul

ronsga pada sisi Iubang bor atau cavitv.

u I)csign ri-1i.. lrctc.,i rtdal. b:;1.

. Jikir beton terlalu kental mengakibai^an kemacelan servaktu

pellgecoran sehingga beton akan putr-rs dan terjadi soti c-oncrete

ditcngah pilc dan .iika bcton tcrlalu encer rnengakibatkarr sei.lrcsi
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Luporun kuju pruklck
Pcruhunl;unun gadutrr l/ihtru ,* liu lfuli

sehingga waktu beton dituang kedalam treime akan terjadi blocking

dari agregat kasar didalarn treime yang akan menyebabkan kemacetan.

Besi tulangan tidak memadai

- .Tarak tulangan terlalu rapat, sehingga beton tidak dapat mengalir

rnelalui celah-celah besi sehingga tulangan tidak terbungkus

beton.

- Besi tulangan tidak kaku dan lurus rnengakibatkan pada

sanrbungan tremic lengket dan tidak dapat terangkat karena posisi

tremic tidak cukup leluasa.

- Besi tulangan terangkat servaktu pengecoran karena besit tulangan

tidak sarna panjangnya dengan kedalaman lubang pile. Ilal ini

disebabkan gaya keatas oleh beton yang keluar oleh tremic.

I{taC rnud didasar lubang disebabkan oleh:

- Selang rvaktu cieaning dan memulai pengecoran terlalu lama

se hingua terladi scdimentasi tanah non-colusive

- l'cnrbersihan dasar lubiing tidak semplrrna.

- [-ongsor sisi lLrbang bor sebelum pengecoran

- l'ipa tremic terlalu larh dari dasar lubang bor sehinuga beton

pertarna vang citua::g tidak dapat mendorong Lumpur keatas.

Ncckins dan discountinuitv dari pilc

- Nccking adalah pengecilan diameter pile dari vallg telah

dircncanakan, discbabkan olch qcrakan latcral dan tanalt kohcsrp

lunak dan sangat plastis terjaclt setelah alat penqeboran dianqkat

kea tas.

- l\isconliltr.ri1.,, :rdal;rh terp,irtrrsn, ., hi,ro.r a.tau adernl,ii sc{: catci:tttl

ditcnsah pile akrlrat beton be-rt'ampur Lumpur disebabkan oteh

lnliretrl\'a penqcbonrn sehingg.ir treime terangkat melcbrhi muka
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Laporan kerju pruktck
Penrhunguntn gclung Vilturu ,\atiu lluili

I

atas beton selanjutnya jatuh pada muka beton yang telah

tcrkontiminasi [-lnpur.

3. Pembangunan gedung Vihara Setia Budt Medan ini, sstem pengeboran

yang digunakan adalah sistem kering.
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Luporun kcriu prul;tck
Pcnthunguttrtrt 1;ulu ttli l/iltrtru,lalirt lfu ili

IIAB VII
I(ESIN{ I'TI I,AN DAN S,,\ ITAN

1. Kesimpulan

Dari hasil pengamatan karni dilapangan, nlaka kami mempunlrai kesirnpulan

sebagai berikut:

1. Bahrva senlua pekerjaan /pelaksanaan dilapangan telah memenuhi persyaratan

dan sesuai ciengan iadu,al pekerjaan (time schedule).

2. Sistem pengeboran yang dipakai adalah sistern kering.

2. Saran

1. Untuk nrempcrlancar l<egiatan kerja praktek dilapangan ada biriknya dosen

memberikrtn trodul-nrodul teoritis yang menyanukut kegiatan llerla praktek,

sehingga tidak terbatas pada proses asistensi.

2. l'4altasisu'a seitarusnva Iebih aktif nrernbandingkan ilmu dilapanuan denqan

y,anu bersilht teoritis irgar lebih lengkap dan n-vata..
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1.

2.

4.

t
d
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